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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kemandirian belajar peserta didik terhadap
prestasi belajar peserta didik. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Populasi dalam penelitian
ini adalah seluruh peserta didik kelas X semester 2 di SMA Negeri 5 Tegal Tahun Ajaran 2022/2023
yang terdiri dari 9 kelas yang berjumlah 321 peserta didik. Dari populasi tersebut diambil sempel dengan
menggunakan teknik purposive sampling dan diperoleh kelas Xs dan X7 sebagai sempel pada penelitian
ini. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan dokumentasi dan angket. Analisis data
pada peneltian ini menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas. Uji prasyarat pada penelitian ini adalah
uji normalitas dan uji homogenitas. Uji hipotesis pada penelitian adalah regresi sederhana dengan taraf
signifikansi 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan dari kemandirian
belajar peserta didik terhadap prestasi belajar pesera didik terlihat dari «= 0,05 dan nilai
signifikansinya 0,00000 yang berarti nilai signifikansi f <c.

Kata kunci: kemandirian belajar, prestasi belajar

Abstract

The purpose of this research is to determine the effect of student learning independence on student
learning achievement. This type of research is quantitative research. The population in this study were
all students in class A sample was taken from this population using purposive sampling technique and
classes X5 and X7 were obtained as samples in this study. Data collection techniques in this research
used documentation and questionnaires. Data analysis in this research uses validity and reliability tests.
The prerequisite tests in this research are the normality test and homogeneity test. Hypothesis testing in
the research is simple regression with a significance level of 5%. The research results show that there
is a significant influence of student learning independence on student learning achievement as seen from
«=0.05 and the significance value is 0.00000, which means the significance value is f <«
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1. PENDAHULU

Matematika memiliki peranan yang sangat
penting dalam kehidupan manusia untuk
memenuhi kebutuhan misalnya kebutuhan praktis
dan kebutuhan dalam memecahkan masalah

dalam  kehidupan sehari-hari.  Selain itu
matematika perlu diberikan kepada peserta didik
agar peserta didik dapat bekerjasama

menyelesaikan masalah, berfikir kritis dan kreatif.
Akan tetapi pelajaran matematika merupakan
mata pelajaran yang dianggap sebagai pelajaran
yang sulit dan manakutkan, hal tersebut membuat
kemandirian dan motivasi belajar peserta didik
terhadap matematika cenderung rendah, setiap
peserta didik mempunyai cara belajar berbeda
yang berasal dari dalam diri setiap individu peserta
didik. Matematika merupakan ilmu yang sangat

penting dalam setiap kegiatan = manusia
dikehidupan sehari-hari, oleh karena itu setiap
individu harus menguasainya (Rosmalinda,

Syahbana, and Nopriyanti 2021, Apiati et al.,
2019).

Kemandirian belajar merupakan salah satu faktor
penting dalam proses pembelajaran, dengan
kemandirian dalam belajar, peserta didik dapat
mengatur dan memiliki kemampuan untuk
mengarahkan perasaanya tanpa ada pengaruh dari
orang lain. Peserta didik yang memiliki
kemandirian yang kuat tidak akan mudah
menyerah, sikap kemandirian dapat ditunjukkan
dengan adanya kemampuan yang dapat
ditunjukkan  dengan adanya kemampuan
menyelesaikan masalah yang dihadapi dengan
tingkah laku. Kepribadian peserta didik yang
memiliki ciri kemandirian belajar berpengaruh
positif terhadap prestasi belajarnya (Silvia,
2017:8).

Menurut Mudjiman, sebagaimana dikutip Kartika
Sari  (2017:39) bahwa kemandirian belajar
berkaitan erat dalam proses belajar yang dilakukan
secara mandiri atau belajar mandiri.

Belajar mandiri merupakan kegiatan belajar aktif
yang didorong oleh niat atau motif untuk
menguasai suatu kometensi guna mengatasi suatu
masalah dan dibangun dengan bekal pengetahuan
atau kompetensi yang telah dimiliki. Dalam proses
belajar siswa hendaknya tidak menggantungkan
diri kepada bantuan, pengawasan, dan pengarahan
dari guru, tetapi didasarkan oleh rasa percaya diri
dan motivasi diri untuk mencapai tujuan
pembelajarannya. Dengan adanya kemandirian
belajar, proses pembelajaran akan lebih bermakna
lagi bagi siswa sendiri.

Berdasarkan uraian di atas, kemandirian belajar

adalah kemampuan peserta didik untuk
melakukan aktivitas belajar dengan penuh
keyakinan dan  tanggung jawab  atas

tindakanannya. Dalam kemandiriaan belajar ini
diharapkan peserta didik tidak tergantung
terhadap orang lain dalam menyelesaikan suatu
kewajibannya sebagai pelajar, contohnya dalam
mengerjakan tugas rumah (PR). Kemudian
peserta didik harus kreatif dan inisiatif dalam
belajar, misalkan peserta didik membuat jadwal
belajar yang disiplin dan inisiatif belajar tanpa
perinttah orang tua.

Peserta didik harus memiliki rasa tanggung
jawab, karena rasa tanggung jawab yang akan
menjadi  karakteristik peserta didik dalam
menangani sesuatu hal. Peserta didik diharapkan
mampu menahan diri, misalkan menolak main
dengan teman disaat jam belajar. Peserta didik
diharapkan membuat keputusan sendiri, karena
apa yang meraka lakukan harus berdasarkan
keinginan dan keputusan yang dibuat oleh diri
sendiri. Mampu mengatasi masalah, peserta didik
yang mampu mengatasi masalah akan lebih tahu
bagaimana cara menanggani kesulitan dalam
proses belajarnya.

Kemandirian belajar peserta didik tentunya akan
berpengaruh terhadap prestasi belajar peserta
didik. Prestasi belajar peserta didik tentu akan
meningkat  jika peserta didik memiliki
kemandirian belajar yang tinggi, namun prestasi
belajar akan turun ketika peserta didik memiliki
kemandirian belajar yang rendah. Menurut Feng
dkk dalam Zaifun Rosid (2020:7) prestasi belajar
adalah tingkat keberhasilan siswa di Indonesia
dalam mempelajari materi pelajaran di sekolah
yang dinyatakan dalam bentuk skor yang
diperolen dari hasil nilai akhir pada materi
pelajaran tertentu.

Menurut Hamdini (2011: 138-139) prestasi
belajar merupakan tingkat kemanusiaan yang
dimiliki siswa dalam menerima, menolak dam
memindai informasi-informasi yang diperoleh
dalam proses belajar mengajar. Menurut Zaifun
Rosid (2020:6) prestasi belajar merupakan hasil
dari suatu Kkegiatan pembelajaran dengan
perubahan yang dicapai seseorang. Tingkat
keberhasilan dinyatakan dalam bentuk simbol,
angka, huruf maupun kalimat dengan standarisasi
yang telah ditetapkan. Sedangkan menurut
Susongko (2017:8) bahwa prestasi belajar
mengacu pada perilaku kognitif yang bervariasi
dari ingatan sederhana tentang fakta hingga tipe
kompleks dari berpikir.

151



Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan
bahawa prestasi belajar merupakan tingkat
keberhasilan usaha belajar yang dicapai seorang
peserta didik yang mengacu pada perilaku kognitif
yang berupa kecakapan dari kegiatan belajar
dibidang akademik di sekolah pada jangka waktu
tertentu yang biasanya telah diberikan oleh guru.
Hasil ini diwujudkan dalam bentuk angka maupun
simbol dan sebagainya.

Menurut salah satu guru SMA Negeri 5 Tegal
bahwa kondisi kemandirian belajar peserta didik
yang suka latihan soal jika guru memberika soal
dan ada beberapa peserta didik yang inisiatif
mengerjakan soal latihan sendiri sebelum di suruh
oleh guru. Hal seperti itu tidak memicu peserta
didik untuk mempunyai rasa tanggung jawab
terhadap tugas yang diberikan dan tidak berani
mengambil  keputusan dan tidak mampu
mengatasi masalah yang diberikan dalam belajar.
Peserta didik dituntut untuk meningkatkan
kemandirian belajar, agar kemampuan disetiap
individu tetap terasah.

Prestasi belajar dalam penelitian di lihat dari hasil
akhir ujian pada semester dua. Berdasarkan uraian
diatas, maka dilakukan penelitian dengan judul
“Pengaruh Kemandirian Belajar Peserta Didik
terhadap Prestasi Belajar Peserta Didik (Studi
Penelitian pada Kelas X Semester 2 di SMA
Negeri 5 Tegal Tahun Ajaran 2022/2023)”.

2. METODE

Penelitian  ini  menggunakan  pendekatan
kuantitatif karena hasil data penelitian berupa
angka-angka dan analisis menggunakan statistik
sehingga memudahkan untuk menganalisis data
sebelum dan sesudah penelitian. Jenis penelitian
ini yaitu penelitian metode kuantitatif, peneliti
ingin mengetahui akibat yang dihasilkan dari
sebuah perlakuan atau pengaruhnya terhadap
populasi yang menjadi subjek penelitian. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik
kelas X semester 2 di SMA Negeri 5 Tegal Tahun
Ajaran 2022/2023 yang terdiri dari 7 kelas yang
berjumlah 321 peserta didik. Dari populasi
tersebut diambil sempel dengan menggunakan
teknik simple random sampling dan diperoleh
kelas Xs dan X7 sebagai sempel pada penelitian
ini.

Terdapat dua variabel dalam penelitian ini, yaitu
variabel bebas (kemandirian belajar) dan variabel
terikat (prestasi belajar). Teknik pengumpulan
data pada penelitian ini  menggunakan
dokumentasi dan angket. Angket digunakan untuk
mengetahui kemandirian peserta didik. Pada
pelaksanaan penelitian peserta didik diarahkan

untuk mengisi angket tersebut berdasarkan
keadaan sebenarnya peserta didik tersebut.
Teknik Analisis data pada peneltian ini
menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas. Uji
prasyarat pada penelitian ini adalah uji normalitas
dan uji homogenitas. Uji hipotesis pada
penelitian adalah regresi sederhana dengan taraf
signifikansi 5%.

Uji Prasyarat

Uji Normalitas

Uji normalitas merupakan pengujian asumsi
untuk mengetahui data hasil penelitian
berdistribusi normal atau tidak. Model regresi
yang baik adalah dimana model yang memiliki
distribusi normal atau mendekati normal, karena
jika tidak berdistribusi normal berarti data hasil
penelitian tersebut kurang bisamenggambarkan
karakteristik populasinya. Dengan menggunakan
taraf signifikansi 5%. Adapun ringkasan hasil
perhitungan uji normalitas yaitu sebagai berikut:

Tabel 1. Uji Normalitas

. Kelas Kela L Keputus
Variabel Ea sEb Tabel an
Kemandiri 0,104 0,82 0,147

an(X1) 1 4 7 Normal

Berdasarkan tabel diatas Karena Lnitung <
Ly ape; Y2itu maka g, di terima, jadi data
tersebut berdistribusi normal.

Uji Homogenitas

Uji homogenitas merupakan uji statistik yang
digunakan untuk memperlihatkan bahwa dua tau
lebih data sampel berasal dari populasi yang
memiliki  variansi yang sama. Dengan
menggunakan taraf signifikansi 5%. Adapun
ringkasan perhitungan uji homogenitas yaitu
sebagai berikut:

Tabel 2. Uji Homogenitas
F

_ F . Keputusa
Variabel Tabel tun
Kemandirian(X 1,115 1,757 Normal
1) 7 1

Tabel 3. Koefisien Koelasi

Ordinal Koefisien
0,00 - 0,199
0,20 - 0,399

Tingkat Hubungan
Sangat Rendah
Rendah
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0,40 — 0,599 Sedang
0,60 — 0,799 Kuat
0,80 — 1,000 Sangat Kuat

Sumber: (Sugiyono, 2015)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Data

Pelaksanaan uji coba angketpada tanggal 20 Juli
2023 dilakukan dengan menyebarkan angket
kepada para peserta didik kelas Xsdi SMA Negeri
5 Tegal Tahun Pelajaran 2022 / 2023. Karena
suatu hal yang dilakukan di sekolah yang sama
namun berbeda kelas dan peneliti pastikan angket
tersebut tidak diketahui sebelumnya di tempat
penelitian. Penyebaran angket ini ditujukan untuk
mengetahui validitas dan relibilitas angket, yang
kemudian akan digunakan dalam penelitian yang
sebenarnya. Penyebaran angket ini ditujukan
untuk mengetahui validitas dan reliabilitas angket,
yang kemudian akan digunakan dalam penelitian
yang sebenarnya.

Dalam pelaksanaan penelitian, yang menjadi
responden yaitu seluruh peserta didik di kelas X3
dan Xs di SMA Negeri 5 Tegal Tahun Ajaran
2022/2023, yang berjumlah 72 peserta didik.
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 15 Juni
2023.

Uji Hipotesis

Dalam penelitian ini untuk melihat pengaruh
kemandirian belajar peserta didik terhadap
prestasi belajar peserta didik menggunakan
analisis regresi sederhana (simple regresional
analysis). Analisis regresi sederhana bertujuan

Apabila nilai Y = 14,6116 dan X1 =0,7748,
berarti ketika nilai X1 naik 1 maka nilai Y juga
akan naik sebesar 0,7748.

Keterangan:
Y = Prestasi Belajar
X1 = Kemandirian Belajar

Tabel 5. Koefisien Korelasi dan Koefisien
Determinasi Kemandirian

Regression Statistic

Multiple R 0,7935
R Square 0,6296
Adjusted R Square 0,6243
Standard Error 6,3401
Observations 72

Multiple R (korelasi) : terlihat dari tabel 4 Nilai
Korelasi antara kemandirian belajar terhadap
prestasi belajar adalah 0,7935 termasuk dalam
kategori kuat karena nilai Multiple R (korelasi)
berada di antara ordinal koefisien 0,60-0,799
yang menunjukkan bahwa peseeta didik memiliki
kemandirian belajar yang tinggi untuk mencapai
prestasi belajar yang baik.

RSquare  (determinasi): nilai koefisien
determinasi 0,6296 artinya 62,96% yang berarti
bahwa kemandirian belajar dapat menjelaskan
prestasi belajar sebesar 62,69% dan sisanya
dipengaruhi faktor lain.

Tabel 6. Uji F Kemandirian Belajar Terhadap
Prestasi Belajar

untuk mengukur kekuatan hubungan antara satu ANOVA S
variabel, juga menunjukkan arah hubungan antara D Signifi
variabel dependen dengan variabel independen. f SS MS F lc:ance
Tabel 4. Hasil Uji Regresi Linear Sederhana Regre 4782 4782 1189
Kemandirian Belajar Terhadap Prestasi Belajar ssion 8976 8976 879 00000
Resid 7 2813, 40,19
- Standard P-ual  L&wer7532ppe65
Coefficients Error t Stat Vajl'uoetal 95% 75985%
1 6528
Intercept 14,616 35015 40684  CIHEN w4805 Serynyai signifikansi nya
0,0000 yang berarti nilai signifikansi f <¢c maka
Kemandirian berarti bahwa kemandirian belajar mempunyai
(X1) 0,7748 0,7010 10,9082 Opg%grul@%si&ﬂ‘ﬁ% terhadap prestasi

belajar.

Dapat diperoleh Persamaan Regresi Linear
Sederhana antara Kemandirian Belajar Terhadap
Prestasi Belajar:
Y=a+bx
Y = 14,6116 + 0,7748x,

Pengaruh Kemandirian Belajar terhadap
Prestasi Belajar Peserta Didik

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah
dilaksanakan di SMA Negeri 5 Tegal Kelas VII,
setelah melakukan analisis data terdapat temuan
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berupa adanya pengaruh kemandirian belajar
masing masing peserta didik terhadap prestasi
belajar peserta didik. Kemandirian belajar peserta
didik menuju kearah positif dan signifikan. Hal ini
dapat dilihat dari hasil penelitian dimana nilai
signifikansi F yaitu 0,0000 lebih kecil dari nilai «
yang ditentukan di awal penelitian dengan nilai
0,05. Maka dapat disimpulkan adanya pengaruh
yang signifikan dengan prosentase koefisien
determinasi 62,43% dan sisanya dipengaruhi oleh
faktor lainnya. Salah satunya dilihat dari indikator
kemandirian yaitu mampu mengatasi masalah,
diperoleh skor rendah 66,67 % terlihat dari peserta
didik yang tidak inisiatif membuat rangkuman
materi terlebih dahulu tanpa disuruh oleh guru .
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
olen Indah & Farida (2021) yang berjudul
“Pengaruh Kemandirian Belajar Siswa Terhadap
Hasil Belajar Matematika” dengan hasil penelitian
menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan
dari pembelajaran mandiri. Belajar mandiri
memberikan pengaruh positif terhadap hasil
belajar matematika siswa, meskipun hasilnya
masih dibawah 50% hal ini mungkin di pengaruhi
olen kurangnya pengetahuan siswa tentang
kemandirian belajar, sehingga tidak dilakukan
secara penuh.

4. SIMPULAN
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan bahasan yang
telah dikemukakan, maka diperoleh kesimpulan
bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan
kemandirian belajar terhadap prestasi belajar
peserta didik kelas X Semester 2 di SMA Negeri 5
Tegal pada Tahun Ajaran 2022/2023. Peserta
didik yang memiliki kemandirian belajar yang
tinggi untuk mencapai prestasi belajar yang lebih
baik.
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